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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pasar modal merupakan sarana penyaluran modal kepada pihak 

perusahaan yang membutuhkan yaitu melalui penjualan saham dan obligasi. 

Dalam memenuhi modal perusahaan akan menjual saham kepasar modal. Dengan 

demikian perusahaan akan menarik para investor untuk menyalurkan dananya ke 

perusahaan melalui pembelian saham yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia 

dan investor akan memperoleh imbalan dari perusahaan tersebut yang berupa 

deviden. 

Gambar 1.1 

 

 Bursa saham domestik masih belum lepas dari tekanan. Satu jam jelang 

penutupan perdagangan sesi I, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) terkoreksi 

2%. Hingga penutupan sesi I, Kamis ini (27/2/2020), IHSG akhirnya minus 

hingga 2,63% di level 5.539,38. Salah satu sektor dari 10 sektoral di BEI yang 

mengalami koreksi dalam hari ini adalah sektor manufaktur yang terkoreksi 
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2,16%. Sektor manufaktur ini salah satu yang mengalami koreksi dalam selama 

tahun berjalan atau year to date, yaitu 13,57% hingga perdagangan Rabu 

(26/2/2020). Nilai kapitalisasi saham sektor manufaktur tercatat tergerus Rp 

309,13 triliun dari Rp 2.317,14 triliun di akhir 2019 menjadi Rp 2.008,01 triliun 

pada perdagangan Rabu kemarin. Secara nominal, penurunan nilai kapitalisasi 

tersebut merupakan yang terbesar dari 10 sektor. Dengan naik turunya presentase 

pada bidang manufaktur dalam berinvestasi investor akan melakukan penilaian 

perkembangan perusahaan dengan melihat nilai perusahaan yang akan menjadi 

tempat investasinya. Pada setiap perusahaan harus menjalankan usahaanya dengan 

baik untuk mencerminkan kualitas pada perusahaan terhadap para investor 

sehingga para investor yang akan berinvestasi pada perusahaan tidak ragu untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Ukuran yang akan digunakan 

para investor kepada perusahaan apakah berkembang atau tidaknya suatu 

perusahaan adalah nilai perusahaan. Bagi perushaan yang sudah go public, nilai 

perushaan  dapat ditentukan dengan harga saham yang tercantum pada Bursa Efek 

Indonesia. Semakin tinggi harga saham maka mencerminkan kemakmuran suatu 

perusahaan. Dari cerminan tersebut melambangkan bahwa nilai perusahaan pada 

perusahaan tersebut juga tinggi. Bila semakin tinggi maka menunjukan bahwa 

nilai perusahaan tersebut bagus dan mampu meningkatkan kemakmuran 

pemegang saham. 

 Pada saat menjalankan bisnisnya perusahaan harus berusaha untuk 

mendapatkan laba yang maksimal, sehingga   perusahaan dapat bersaing dengan 

perusahaan lain dan dapat melakukan pengembangan terhadap bisnisnya tersebut, 
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dari pengembangan bisnisnya maka nilai perusahaan yang digunakan sebagai 

suatu penilaian para investor semakin tinggi. Jika perusahaan tidak dapat 

mendapatkan laba maka perusahaan akan diancam kebangkrutan dikarenakan nilai 

perusahaan yang digunakan untuk menarik investor akan rendah sehingga para 

investor ragu untuk berinvestasi pada perusahaan yang akan dituju oleh investor 

untuk menanamkan modalnya karena tidak dapat mengelola dan memenuhi 

kebutuhan perusahaan. Pada perusahaan yang tidak dapat lagi mengelola dan 

memenuhi kebutuhannya maka perusahaan tersebut tidak dapat lagi peroperasi 

dikarenakan kekurangan modal.  

Dari semua hal tersebut faktor-faktor yang memperngaruhi nilai 

perusahaan yaitu, kebijakan deviden, profitablilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan 

Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh kebijakan deviden. Kebijakan 

dividen adalah pembagian laba perusahaan yang diterima para pemegang saham 

sesuai dengan persentase kepemilikiannya yang berasal dari keuntungan dari hasil 

operasi perusahaan selama suatu periode. Dalam suatu perusahaan kebijakan 

deividen digunakan apabila manajemen memilih alternatif Earning After Tax 

(EAT) dibagikan kepada pemegang saham perusahaan dalam bentuk deviden, 

artinya, manajemen harus membuat keputusan tentang besarnya Earning After 

Tax (EAT) yang dibagikan sebagai deviden. Pembuatan keputusan tentang 

deviden ini disebut kebijakan deviden. Kebijakan deividen dapat dibagikan 

kepada pemegang saham dengan cara laba yang diperoleh perusahaan akan 

dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam 
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bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi dimasa datang (Sartono 2001). 

Menurut penelitian terdahulu Putra dan Lestari (2016), menemukan bahwa 

kebijakan deviden berpengatuh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan menurut Wahyudi dkk (2016), menemukan bahwa kebijakan deviden 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 

Profitabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan memperoleh laba 

dalam hubungannya dengan penjualan, total aset maupun modal sendiri (Agus, 

2010).  

Dalam Penelitian ini profitabilitas diukur dengan return on asset (ROA). 

Return On Assets (ROA) merupakan penilaian profitabilitas atas total aset, dengan 

cara membandingkan laba setelah pajak dengan rata-rata total aktiva. Semakin 

tinggi tingkat Return On Assets (ROA) maka akan memberikan efek terhadap 

volume penjualan saham, artinya tinggi rendahnya Return On Assets (ROA) akan 

mempengaruhi minat investor dalam melakukan investasi sehingga akan 

mempengaruhi volume penjualan saham perusahaan begitu pula sebaliknya. 

Menurut penelitihan terdahulu dari Sri dan Wirajaya (2013), bahwa penelitian 

tersebut menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan berbeda dengan Moniaga (2013) bahwa penelitian 

tersebut menemukan profitablitas berpengaruh negatif terhadap nilai perushaan 

Leverage, leverage merupakan pemakaian utang oleh perusahaan untuk 

melakukan kegiatan operasional perusahaan. Leverage juga dapat dijadikan 

sebagai salah satu alat yang banyak digunakan oleh perusahaan untuk 
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meningkatkan modal mereka dalam rangka meningkatkan keuntungan 

(Singapurwoko, 2011). Leverage dapat dikatakan bahwa suatu rasio keuangan 

yang mengukur seberapa banyak perusahaan dibiayai dengan menggunakan 

hutang (Wiagustini, 2010). Penggunaan hutang tersebut diharapkan perusahaan 

akan mendapat respon positif oleh pihak luar. Jadi hutang merupakan tanda atau 

sinyal positif untuk meningkatkan nilai perusahaan dimata investor (Hanafi, 

2011).  Pada penelitian terdahulu menurut Rudangga dan Sudiarta (2016) 

menemukan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan menurut Rachmawati dan Dahlia (2015) menemukan 

bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Faktor terakhir yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah ukuran 

perusahaan, ukuran perusahaan yaitu penggambaran besar kecilnya suatu 

perushaan yang di lihat dari total aset, jumlah penjualan, rata-rata tingkat 

penjualan dan rata-rata total aktiva pada suatu perusahaan. Semakin besar ukuran 

perusahaan maka semakin besar pula kesempatan perusahaan memperoleh sumber 

dana. Ukuran perusahaan yang besar dan terus tumbuh bisa menggambarkan 

tingkat profit mendatang, kemudahan pembiayaan ini bisa mempengaruhi nilai 

perusahaan dan menjadi informasi yang baik bagi investor (Eko, 2014). Dilihat 

dari penelitian terdahulu menurut Prasetyorini (2013) menemukan bahwa ukuran 

perushaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perushaan. Sedangkan 

menuru Selin, dkk (2018) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan. 

 



6 
 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti pakah 

pengaruh kebijakan deviden, profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan 

terhadap niai perusahaan. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Dari semua penjelasan di atas penulis dapat merumuskan masalah yang 

kan dijadikan dasar penelitian oleh penulis: 

1. Apakah pengaruh kebijakan deviden terhadap nilai perusahaan 

2. Apakah pengaruh profitabilitas terhadap nilai perushaan? 

3. Apakah pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan 

4. Apakah pengaruh ukuran perushaan terhadap nilai perushaan? 

1.3  Tujuan penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kebijakan deviden terhadap 

nilai perusahaan 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Untuk menguji dan menganalisis leverage tergadap nilai perusahaan. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

nilai perusahaan. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

1. Bagi akademisi : Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan 

kontribusi pengembangan teori tentang pengaruh kebijakan deviden, 

profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap niai perusahaan. 

2. Bagi peneliti : Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi untuk penelitian yang akan dating berkenaan dengan nilai 

perusahaan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Pengembangan di bidang Akuntansi 

Hasil penelitian ini diharapkan untuk menambah literatur dalam bidang 

akuntansi serta dapat dijadikan bahan penyusunan penelitian yang serupa 

dan lebih mendalam.  

2. Bagi peneliti yang akan datang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi yang dapat 

membantu dalam memberikan informasi teoritis dan empiris kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan 

 

 

 

 


